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ABSTRAK

FEBIANTI, N., 2022, UJI EFEK DIURETIK FRAKSI ETIL
ASETAT EKSTRAK ETANOL DAUN ALPUKAT (Persea
americana Mill) PADA TIKUS PUTIH JANTAN (Rattus
norvegicus), SKRIPSI, PROGRAM STUDI S1 FARMASI,
FAKULTAS FARMASI, UNIVERSITAS SETIA BUDI
SURAKARTA. Dibimbing oleh Dr. apt. Gunawan Pamudji W,
S.Si, M.Si. dan apt. Yane Dila Keswara, M.Sc.

Diuretika adalah suatu senyawa yang dapat merangsang
pengeluaran urin. Kandungan senyawa flavonoid yang terkandung
dalam ekstrak daun alpukat memiliki aktivitas diuretik. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui efek diuretik fraksi etil asetat ekstrak
etanol daun alpukat (Persea americana Mill) pada tikus putih jantan
(Rattus norvegicus).

Daun alpukat (Persea americana Mill) difraksinasi dengan
metode ekstraksi cair-cair dengan memurnikan ekstrak etanol daun
alpukat menggunakan pelarut n- heksan, etil asetat dan air. Pengujian
ini menggunakan 25 ekor tikus putih jantan yang dibagi menjadi 5
kelompok, setiap kelompok terdiri dari 5 ekor tikus yaitu kelompok
kontrol positif furosemide, kelompok kontrol negatif Na CMC 0,5 %,
dan kelompok pemberian fraksi etil asetat daun alpukat masing-masing
dosis sebesar 75 mg/kg BB, 150 mg/kgBB dan 300/kgBB. Metode
yang digunakan yaitu metode Lipschitz untuk mengukur volume urin.
Analisis data menggunakan uji Shapiro Wilk dilanjutkan dengan uji
One Way ANOVA.

Hasil penelitian setelah dianalisis secara statistik menunjukkan
bahwa fraksi etil asetat daun alpukat memiliki aktivitas diuretik. Fraksi
etil asetat daun alpukat dosis 300 mg/kg BB merupakan dosis efektif.
Hal ini menunjukkan bahwa fraksi etil asetat daun alpukat berpotensi
sebagai diuretik.

Kata kunci : Diuretik, Etil asetat, Fraksi, Daun alpukat (Persea
americana Mill)
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ABSTRACT

FEBIANTI, N., 2022, TEST OF DIURETIC EFFECT OF ETHYL
ACETATE FRACTION OF AVOCADO LEAF ETHANOL
EXTRACT (Persea americana Mill) IN MALE WHITE RATS
(Rattus  norvegicus), THESIS, S1 PHARMACY STUDY
PROGRAM, FACULTY OF PHARMACY, SETIA BUDI
SURAKARTA UNIVERSITY. Guided by Dr. apt. Gunawan
Pamudji W, S.Si, M.Si. and apt. Yane Dila Keswara, M.Sc.

Diuretics are compounds that can stimulate the production of
urine. The content of flavonoid compounds contained in avocado leaf
extract has diuretic activity. This study aimed to determine the diuretic
effect of ethyl acetate fraction of avocado leaf ethanol extract (Persea
americana Mill) in male white rats (Rattus norvegicus).

Avocado leaves (Persea americana Mill) are fractionated by
liquid-liquid extraction method by purifying avocado leaf ethanol
extract using n- hexane solvent, ethyl acetate and water. This test used
25 male white mice divided into 5 groups, each group consisted of 5
mice, namely the furosemide positive control group, the negative
control group Na CMC 0.5%, and the group giving ethyl acetate
fraction of avocado leaves at 75 mg/kg BB, 150 mg/kgBB and
300/kgBB respectively. The method used is the Lipschitz method to
measure the volume of urine. Data analysis using the Shapiro Wilk test
was followed by the One Way ANOVA test.

The results of the study after statistical analysis showed that the
ethyl acetate fraction of avocado leaves has diuretic activity. Avocado
leaf ethyl acetate fraction dose 300 mg/kg BB is an effective dose. This
suggests that the ethyl acetate fraction of avocado leaves has the
potential to be a diuretic.

Keyword : Diuretic, Ethyl acetate, Fraction, Avocado leaf (Persea
americana Mill)
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Saat ini masyarakat semakin tertarik dengan pengobatan
tradisional menggunakan bahan-bahan alami. Pemanfaatan tumbuhan
untuk pengobatan atau keperluan lainnya merupakan salah satu
fenomena yang terjadi saat ini. Kebanyakan orang Indonesia lebih
mengandalkan obat tradisional dibandingkan obat modern karena efek
sampingnya lebih sedikit (Sudradjat dan Aan, 2017).

Penyakit yang banyak diderita masyarakat salah satunya adalah
hipertensi. Penyakit ini adalah penyakit karena adanya kenaikan
tekanan darah, dan penyakit ini sendiri terbagi menjadi 2 bagian yakni
hipertensi primer atau esensial dan hipertensi sekunder. Hipertensi
esensial adalah hipertensi yang tidak memiliki penyebab khusus
sedangkan hiperteni sekunder adalah hipertensi karena penyakit
tertentu misalkan terjadi hipertensi akibat dari penyakit ginjal, jantung,
gangguan anak ginjal serta yang lainnya (Herke, 2006). Faktor
penyebab hipertensi dapat dibagi menjadi faktor tetap (genetik, jenis
kelamin, serta usia) dan faktor variabel (obesitas, kurang olahraga,
merokok, alkohol serta asupan garam). Penderita dengan hipertensi
sangat heterogen menunjukkan bahwasannya penyakit ini seperti
mosaik yang mempengaruhi banyak orang dari berbagai subkelompok
risiko di masyarakat (Herke, 2006).

Pada terapi farmakologi pemilihan obat hipertensi dibagi
berdasarkan golongannya dan mekanisme kerja dari masing-masing
golongan. Obat-obatan hipertensi dapat dibagi menjadi beberapa
golongan terdiri dari golongan ACE Inhibitor, Angiontesin Il reseptor
blocker (ARB), B- bloker, Ca channel blocker (CCB) dan diuretik (JNC
VIII, 2014).

Diuretik merupakan obat yang dapat digunakan untuk
mengeluarkan cairan berlebihan didalam tubuh dengan memicu proses
pembentukkan urin. Diuretik dapat bekerja dengan meningkatkan
eksresi air, natrium dan klorida sehingga mampu menyeimbangkan
cairan ekstrasel dan menurunkan volume darah dalam tubuh. Selain itu
diuretik memiliki fungsi utama dalam memobilisasi cairan udem yang
berarti dapat mengubah keseimbangan cairan dalam tubuh, sehingga
kapasitas cairan ekstrasel dapat kembali normal. Salah satu obat
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golongan diuretik yang sering digunakan adalah furosemide (Katzung,
2001).

Dalam kasus ini pengobatan diuretik akan dilakukan dengan
obat tradisional atau non sintetis yakni menggunakan daun alpukat.
Prinsip kerja daun ini adalah mengatasi masalah dengan menambah
jumlah urin yang akan disekresi oleh tubuh (Yuniarti, 2008). Menurut
pengobatan tradisional, rebusan daun alpukat sebanyak tujuh lembar
mampu menurunkan tekanan darah. Menurut Arukwe et al. (2012)
senyawa yang terkandung pada daun alpukat (Persea americana Mill.)
diantaranya yaitu senyawa saponin, tanin, flavonoid, dan alkaloid.
Adha (2009), menyatakan senyawa yang mempunyai pengaruh diuresis
pada daun alpukat adalah flavonoid. Flavonoid mampu menghambat
reabsorpsi Na+ dan CIl- sehingga mengakibatkan terjadinya
peningkatan elektrolit di tubulus dan selanjutnya mengakibatkan
terjadinya diuresis.

Menurut Anggorowati et al. (2016) menjelaskan bahwa
kenaikan tekanan darah dapat dinormalkan kembali dengan
menggunakan ekstrak daun alpukat dengan dosis 100 mg/kgBB,
diketahui senyawa yang berperan ialah flavonoid berdasarkan hasil uji
skrining fitokimia. Pada penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh
Novitasari dan Puspitasary (2021) dengan judul uji efek diuretik
ekstrak daun alpukat (Persea americana Mill) pada tikus putih (Rattus
norvegicus) menunjukkan efek paling baik sebagai diuretik pada
konsentrasi 3% b/v tetapi pemberian suspensi furosemide 0,072% b/v
masih memiliki efek yang lebih baik sebagai diuretik.

Terdapat 2 jenis teknik isolasi yang dipakai untuk proses
ekstraksi bahan alam, yakni adalah ekstraksi dan fraksinasi. Metode
Fraksinasi digunakan untuk memisahkan kandungan utama atau
kandungan sasaran dengan kandungan lain dalam bahan sampel,
caranya adalah dengan melarutkan bahan sampel dengan pelarut polar
atau non polar, setelah proses pelarutan maka zat sasaran akan larut
dengan pelarutnya sendiri (Gritter et al., 1991).

Derivasi etil asetat adalah cairan yang jernih serta tidak
memiliki warna pada termperatur kamar dengan bau buah yang khas,
memiliki titik didih yakni 76° C, dapat larut dalam etanol dan 15 bagian
air. Senyawa flavonoid yang ada pada daun alpukat dapat larut dalam
senyawa etil asetat ini. (Harborne, 1987). Flavonoid dapat membangun
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efek diuretik dan penggunaan elektrolit pada hewan pengerat seperti
tikus normotensif (Jouad, 2001, cit Adha, 2009).

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti ingin
mengidentifikasi lebih dalam mengenai efek pemberian fraksi etil
asetat daun alpukat sebagai diuretik pada tikus putih jantan dengan
menggunakan pembanding furosemide.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang yang ada, maka dapat dirumuskan beberapa
rumusan masalah dari penelitian ini yaitu :

1. Apakah fraksi etil asetat daun alpukat (Persea americana Mill)
dapat memberikan efek diuretik pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) ?

2. Berapa dosis efektif fraksi etil asetat daun alpukat (Persea
americana Mill) sebagai diuretik pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus) ?

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini yaitu :

1. Mengetahui kemampuan fraksi etil asetat daun alpukat (Persea
americana Mill) dalam memberikan efek diuretik pada tikus putih
jantan (Rattus norvegicus).

2. Mengetahui dosis efektif fraksi etil asetat daun alpukat (Persea
americana Mill) sebagai diuretik pada tikus putih jantan (Rattus
norvegicus).

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan bisa memberikan wawasan dan
pandangan baru dalam bidang farmasi mengenai fraksi etil asetat daun
alpukat (Persea americana Mill) yang dapat digunakan sebagai obat
alternatif untuk diuretik, sehingga dapat dijadikan acuan pada
penelitian selanjutnya.



